
ABSTRAK 

U. D Laju Karya adalah perusahaan yang bergerak dibidang rnanufaktur yang 
rnenghasilkan perrnen. Salah satu produk yang dihasilkan berupa perrnen bola dan 
perrnen drop. Kedua jenis perrnen ini rnernpunyai proses produksi yang sarna. 

Perrnasalahan pada perusahaan ini timbul karena banyaknya jurnlah produk cacat 
yang dihasilkan. Banyaknya produk cacat pada rnasa krisis perlu dipertirnbangkan cara 
untuk rnenguranginya. Jurnlah cacat yang besar dapat rnenirnbulkan kerugian yang tidak 
sedikit jika tidak dicari jalan kelurnya. Dengan cara rnengnrangi jurnlah cacat berarti 
rneningkatkan hasil produksi, sehingga kcrugian dapat ditekan. 

Pertarna-tarna dicari jenis-jenis dan frekuensi cacat yang ada selarna proses 
produksi permen. Pada pengarnatan ini difokuskan pada perrnen bola dan perrnen drop 
serta pada jenis-jenis cacat dengan freknensi cacat terbanyak. Setelah itn, dianalisis 
faktor-faktor penyebab cacat yang paling dorninan. Dengan rnengetahui faktor penyebab 
cacat, dapat dicari alternatif-alternatif yang rnungkin dijalankan untuk rnenurunkan 
jurnlah cacat. 

Cara yang digunakan untuk rnengnrangi jurnlah cacat, yaitu dengan rnenyusun 
standort operation procedure pada selnruh bagian dari proses produksi perrnen bola dan 
permen drop. Dengan standort operation procedure diharapkan dapat rnengnrangi jurnlah 
cacat dan proses produksi lebih terkendali. Sebelurn rnenyusun standort operation 
procedure terlebih dahulu dilaknkan perubahan dalarn job description operator dan 
pengawas produksi. 

Setelah dilakukan perbaikan (irnplernentasi), dilakukan pernbandingan antara 
kondisi awal dan kondisi setelah dilakukan perbaikan (irnplernentasi). Hasil yang 
diperoleh adalah terjadi pennrunan jurnlah cacat sebesar 35-40 %. Pernbandingan 
dilakukan untuk rnengetahui apakah usaha perbaikan yang dilakukan efektif atau tidak. 
Dari hasil irnplernentasi diperoleh hasil bahwa jeuis-jenis cacat dengan frekuensi 
terbanyak dapat diturunkan. Jadi perbaikan-perbaikan dan penyusunan standort operation 
procedure dapat rnernbantu perusahaan dalarn rnennrunkan dan rnengontrol jurnlah cacat 
yang tetjadi 


